BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

4.1 Kebutuhan Aplikasi

Implementasi bertujuan untuk menerapkan sistem yang dibangun untuk
mengatasi permasalahan yang diangkat pada penelitian ini.Tahap-tahap yang
dilakukan pada implementasi ini adalah mengidentifikasi kebutuhan system baik
perangkat keras maupun perangkat lunak serta menerapkan rancangan dan

mengevaluasi sistem yang dibangun.

4.1.1. KebutuhanPerangkat Keras

Untuk menjalankan sistem yang dibuat ini diperlukan perangkat keras
dengan spesifikasi minimum. Adapun kebutuhan perangkat keras untuk apilkasi
peramalan permintaan ini adalah sebagai berikut:
1. Memory 2Gb atau lebih.
2. Hard Disk 320Gb atau lebih.
3. Processor Core i3 dengan kecepatan 2 GHz atau lebih.

4. Mouse, keyboard, dan monitor dalam kondisi baik.

4.1.2. KebutuhanPerangkat Lunak

Aplikasi peramalan permintaan menggunakan metode improved elman
ini jJuga membutuhkan perangkat lunak minimum agar dapat berjalan dengan baik,
perangkat lunak tersebut, antara lain:
1. SistemOperasi Microsoft Windows 7 Professional Edition / Ultimate.

2. Microsoft Visual Studio .NET 2010.
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3. CRRuntime 32 bit.
4. Microsoft SQL Server 2008 Express Editon.

5. .NET Framework 4.0 ataulebihtinggi.

4.2 Implementasi Aplikasi

Aplikasi peramalan permintaan menggunakan metode improved elman
ini digunakan oleh pemilik/owner UD. Dwi Mulya Plastik Sidoarjo. Pada sub-sub
ini akan dijelaskan halaman-halaman apa saja yang dapat digunakan oleh owner

badan usaha tersebut.

4.2.1. Halaman Menu Utama

Form ini merupakan tampilan utama aplikasi peramalan menggunakan
metode improved elman. Aplikasi ini tidak dilengkapi dengan proses login karena
pengguna utama merupakan pemilik badan usaha sendiri. Pemilik bisa langsung
melakukan proses peramalan. Terdapat 2 (dua) menu pada halaman utama ini,
yaitu: menu Peramalan dan menu Exit. Untuk lebih jelasnya, form menu utama

dapat dilihat pada Gambar 4.1.



53

Gambar4.1Halaman Menu Utama

4.2.2. Halaman Peramalan

Form peramalan permintaan ini digunakan untuk melakukan perhitungan
peramalan permintaan produk timba cor menggunakan metode improved elman
berdasarkan data history permintaan timba cor pada masa lalu. Hasil peramalan
tersebut kemudian digunakan untuk menghitung jumlah produk timba cor yang
harus diproduksi (disediakan) oleh badan usaha. Hasil peramalan ditampilkan
pada message box dan disimpan dalam bentuk file seperti ditunjukkan pada
gambar 4.3 dan 4.4 dibawah ini.Untuk lebih jelasnya, form menu peramalan dapat

dilihat pada Gambar 4.2.



54

Gambar4.2 Halaman Peramalan

— -
IDENTITAS ‘ PENJUALAN NORMALISAS| gg&mﬁm
> 18228 -0.03794147325933403 | -0.04
2 16734 -0,11331987891019171 | -0,11
3 22064 0.15560040363269426 | 0.16
4 22869 0,19621534345142282 0.2
5 19700 0.036326942482241071 |0.04
6 26218 0.36518668012108579 | 0.37
7 18026 -0,048133198789101911 |-0.05
8 14879 -0,20631220388500103 | -0.21
3 23750 0. 0.24
10 17039 -0.0973313824419778 |01
m 19621 0,032341069626635768 | 0,03
12 19598 0.031180625630676084 |0.03
12 12880 -0,30776852936427848 | -0.31
14 28456 047810292633703333 | 0.48
15 25404 0.324117053481332 032
18 26776 0.39334006054450411 | 0,39
17 19879 0.04535822401614531 | 0.05
18 14820 -0,20988300100908173 | -0.21
19 20068 0.054894046417759842 | 0.05
20 23349 0.22043350514621686 | 0.22

Gambar4.3 Halaman Peramalan Setelah Pengambilan Data
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START PROSES

NORMALISASI B
IDENTITAS ~ PEWJUALAN  NORMALISASI A A
» 18228 |-003794147325833403 | 0.0¢
16734 | 0.11331987891019171 | 0,11
205t s

2

3

4 22869
5 19700
6

7

8

Permintaan bulan depan : 20555
26218

18026
5 23750
10 17039 A 3
" 19621 0,032341069626639768 | 0,03
12 19598 0.031180625630676084 |0.03
13 12880 0.30776992936427849 |-0.31
14 28456 0,47810252633703333 | 048
15 25404 0.324117053481332 0.32
16 26776 0,35334006054450411 | 0,38
17 19879 0.04535822401614531 | 0.05
18 14820 -0,20988900100908173 | -0.21
13 20068 0,054894046417759843 | 0,05
20 23349 0.22043390514631686 | 0.22 =

Gambar4.4 Halaman Hasil Peramalan

4.3 Evaluasi Sistem

Evaluasi sistem bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi telah dibuat
dengan benar sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diharapkan. Kelemahan
dan kekurangan dari aplikasi pada tahap ini akan dievaluasi sebelum
diimplementasikan secara nyata. Evaluasi yang dilakukan harus melewati tahap
pelatihan dan pengujian peramalan. Proses pengujian aplikasi menggunakan Black
Box Testing untuk membuktikan bahwa aplikasi yang telah dibuat sudah sesuai
dengan tujuan. Data yang digunakan untuk proses peramalan adalah sebanyak 50
data terhitung dari januari 2009 membuktikan bahwa aplikasi sampai dengan
februari 2013, sedangkan data ujicoba sebanyak 8 data terhitung dari maret 2013

sampai dengan oktober 2013.
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4.3.1 Uji Coba Fungsional

Uji coba akan dilakukan terhadap perangkat lunak apakah sudah sesuai
dengan kebutuhan fungsional dan non fungsional yang sudah dirancang
sebelumnya. Uji coba ini dilakukan untuk melihat progam yang dibuat sudah
sesuai dengan yang diharapkan. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap uji coba
sistem adalah menguji semua masukan dan membandingkan hasil masukan
tersebut dengan hasil yang diharapkan. Uji coba fungsional, baik peramalan
maupun pelatihan dilakukan menggunakan data dummy beserta langkah-langkah
penyelesaiannya (Lampiran 4). Uji coba tersebut adalah sebagai berikut:
1. Uji Fungsional Peramalan

Mengenai uji fungsional peramalan, penjelasan lebih detil dapat dilihat pada

Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Uji Fungsional Peramalan
Fungsional Peramalan
Stakeholder Pemilik
Alur Normal Melakukan pelatihan

Aksi Pengguna

Respon Sistem

Hasil

Pengguna memilih

Sistem berhasil menampilkan

v/ Data permintaan timba cor

file excel vyang | jumlah permintaan produk

akan dijadikan | timba cor yang akan

objek peramalan diramalkan

Pengguna Sistem berhasil menampilkan | v* Hasil prediksi peramalan timba cor
melakukan proses | hasil peramalan

peramalan

Alur Alternatif 1

Data permintaan produk tersimpan pada database

Aksi Penguna

Respon Sistem

Hasil

Pengguna Sistem berhasil | v* Hasil prediksi peramalan timba cor
melakukan proses | mengeluarkan hasil

peramalan, hanya | peramalan permintaan

saja tidak | produk timba cor sesuai

melakukan proses | dengan proses peramalan

pemilihan file | dengan alur normal.

excel permintaan

produk.
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Kondisi Akhir

Respon Sistem Hasil

Sistem berhasil menampilkan data prediksi hasil | v* Hasil prediksi peramalan timba cor
peramalan permintaan produk timba cor

2. Uji Fungsional Pelatihan

Mengenai uji fungsional pelatihan, penjelasan lebih detil dapat dilihat pada

Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Uji Fungsional Pelatihan
Fungsional Pelatihan
Stakeholder Pemilik
Alur Normal Melakukan peramalan
Aksi Pengguna Respon Sistem Hasil
Pengguna Fungsi peramalan memicu | v Data bobot (W1, W2, W3, dan W4)
melakukan proses | pemanggilan fungsi pelatihan
peramalan
Kondisi Akhir
Respon Sistem Hasil

Fungsi peramalan memicu pemanggilan fungsi | v* Data bobot (W1, W2, W3, dan W4)
pelatihan

4.3.2 Uji Coba Kemudahan Penggunaan Aplikasi

Untuk dapat mengetahui bahwa aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan
pengguna maka aplikasi akan diuji cobakan kepada satu user yaitu Pemilik badan
usaha (Lampiran 3. Kuesioner). Dari angket yang telah diisi oleh pengguna dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengguna yaitu pemilik badan usahadengan sampel
sebanyak 1 orang memberikan penilaian untuk kemudahan penggunaan aplikasi
dengan nilai rata-rata 4.25. Hasil ini didapatkan dengan cara membagi total nilai
untuk semua pernyataan yaitu 34 dengan jumlah pernyataan yaitu 8. Dari skala 1
sampai 5 pada angket, nilai 4.25 telah menunjukkan bahwa semua menu pada
aplikasi ini sudah sesuai dengan keinginan pemilik dan mudah dipahami oleh

pemilik badan usaha.
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Dari penilaian pengguna aplikasi dapat ditarik kesimpulan secara umum
bahwa aplikasi ini sudah sesuai dan termasuk dalam kategori mudah untuk
digunakan. Adapun saran yang diberikan pengguna yaitu agar ke depannya sistem

ini dapat diintegrasikan dengan sistem lain.

4.3.3 Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk melihat selisin data hasil prediksi
peramalan permintaan dengan data aktual penjualan timba cor. Dari 58 data
penjualan yang disediakan, 8 data merupakan data untuk uji coba. Berikut ini
merupakan gambar hasil peramalan dan data aktual penjualan beserta selisih dan
grafiknya.

Pemilihan Konstanta Belajar dan Bobot Terbaik

Penetu;l(mama Belzjar Teraik l Bobot Da_gTerbalk Perhitungan MAPE

| l: Bulan
L4 w —

Aprl 2013
Mei2013

| iz

Juii 2013

Agustus 2013

September 2013

Oktober 2013

Hasil Peramalan

23315

| 24557

23174
21733
22581

25538
26147

26861

Target Penjuzlan

Selisih

2631

20000

15000

10000

— Peramalan
—— Target

Gambar 4.5Grafik Ujicoba Peramalan Permintaan

Pada gambar 4.5 ujicoba peramalan diatas menggunakan metode

improved elman dengan konstanta belajar 0,40 dan jumlah inputan 12, didapatkan
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nilai MAPE sebesar 10,83%. Pengukuran kesalahan menggunakan MAPE dipilih
karena model ini memiliki kinerja sangat baik jika nilai MAPE diantara 10%
sampai 20% (Zainun dan Majid, 2003). Selisih antara data peramalan dan data
aktual masing-masing adalah: 2631; 2293; 974; 183; 1019; 188; 4847; dan 6961
dan dalam bentuk persen masing-masing adalah: 10,13%; 8,54%; 4,38%; 0,84%;
4,24%; 0,74%; 22,75%; dan 34,97% dengan MSE sebesar 10773101,25. Dibawah
ini merupakan nilai bobot W1, W2, W3, dan W4 dengan parameter yang telah

disebutkan diatas.

Tabel 4.3 Data Bobot W1 Peramalan dengan Improved Elman

W1

P T @ L@ 6 6] Ol ® 0wl

(1) 10,74 | 1,33 | 1,11 | 124 |126 | 129 |0,74 | 099 |151 |0,78 | 0,74 | 1,20

(2) |-063|-022 |-085|-028 |-055 010 |-0,68 | -0,01 |-0,00 | -0,4 | -0,75 | -0,07

(3) | 372 | 337 |397 | 344 |334 | 310 |443 |349 |320 |327 |3,66 |397

(4) | 450 [ 334 [406 |447 |382 |436 | 447 | 352 | 458 |329 | 490 |4.28

(5) | 481 | 489 | 478 | 472 | 503 | 450 |517 | 490 |530 | 458 |515 | 4,61

(6) 1053 | 029 |026 |09 |058 |062 |079 |051 |051 |040 |1,06 |0,26

7) 0,76 | 059 | 0,24 |0,70 |-0,02 | 0,88 | 0,85 | 0,16 | 0,85 | 0,85 | 0,82 | 0,53

(8) |-058 |05 |-0,08 |-008 |-020 |-037 |-0,76 | 0,21 | 0,19 | 0,31 | -0,52 | -0,44

(9) | 475 | 394 | 4,78 | 441 | 4,14 | 390 | 451 | 4,41 |380 |392 |445 | 4,06

(10) | -0,68 | -0,15 | -0,19 | -0,11 | 0,17 | -0,81 | -0,65 | -0,36 | -0,44 | -0,15 | -0,35 | -0,25

(11) {034 | 057 | 029 [0,39 |-0,21 | 045 |-034 | 0,44 | 0,08 | 0,68 | 0,32 | -0,12

(12) [ 399 | 3,70 | 443 | 424 | 399 |416 | 455 | 362 | 430 | 348 |459 | 4,63

Tabel 4.4 Data Bobot W2 Peramalan dengan Improved Elman

W2

Pt O T @ @16 60610 a)]da

1) |18 229 | 207 | 202 |153 |209 |143 |153 |1,72 |196 |152 | 1,68

(2) |20 226 | 222 |187 | 130 | 208 |198 |128 |214 | 136 |204 | 157

3 |19 134 1136 |161 |125 |1,11 | 139 |169 |150 |135 |207 |1,26

4 |15 183 {198 | 1,73 | 198 | 123 |205 |132 |213 |125 |158 | 1,63

(5) |19 132 188 |15 152 | 141 | 188 |134 |145 |131 |184 |1,88

(6) |17 157 | 209 |121 {139 |137 |221 |136 |124 |168 |154 |161

(1) 10,7 0,63 | 0,70 {108 | 080 |092 |112 |132 |0,75 | 138 |1,19 |141

(8 108 121 1057 134 1099 | 091 |143 |130 |142 |115 |146 | 0,78

(9 |10 147 | 161 | 123 |087 |166 |125 |1,13 |1,08 |1,23 |1,28 |1,31

(10) |14 132 {108 |192 |183 |183 |180 |162 |205 |199 |190 | 1,63

(11) |12 109 | 167 149 |163 | 130 |162 |143 |137 |182 |144 |1,69

(12) |19 136 | 1,95 | 150 | 168 | 1,37 |203 |206 |1,72 | 1,76 | 1,77 | 1,45
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Tabel 4.5 Data Bobot W3 Peramalan dengan Improved Elman

W3

Data| (1) | ) | @ | A | B |6 |7 [@ |9 [10)]AD | (12

280 |29 |259 | 263 [266 |261 |262 |289 [308 |305 |283 |267

Tabel 4.6 Data Bobot W4 Peramalan dengan Improved Elman

W3

Data| (1) | (2 | B | (4 |G [®) | @) |6 | |10 QA | (12)

-005|-048 045 | 046 | 049 |-023 |-005]-029 0,38 |-037 | -041 | 0,45

Berdasarkan Gambar 4.5 diatas, diketahui bahwa jumlah total hasil
peramalan dengan menggunakan aplikasi sebesar 194.310, sedangkan jumlah total
data aktual permintaan sebesar 187.100 dengan nilai selisih MSE (Mean Squared
Error) sebesar 10773101,25. Berdasarkan hasil uji coba selama 8 periode,
terdapat 3 periode yaitu bulan maret 2013, april 2013, dan juli 2013 tidak mampu
menyediakan produk timba cor kepada konsumen, dengan kata lain hasil prediksi
peramalan bernilai lebih kecil dibandingkan data aktual permintaan. Kekurangan
hasil prediksi permintaan timba cor dalam bentuk persentase masing-masing
sebesar 10,13%; 8,54%; dan 4,24%. Sedangkan pada5 periode yang lain, badan
usaha ini mampu menyediakan produk timba cor. Namun, terdapat kelebihan hasil
prediksi permintaan masing-masing pada bulan mei 2013 sebesar 4,38%, pada
bulan juni 2013 sebesar 0,84%, pada bulan agustus 2013 sebesar 0,74%, pada
bulan september 2013 sebesar 22,75%, dan pada bulan oktober 2013 sebesar
34,97%.

Melihat hasil peramalan mulai bulan maret 2013 sampai bulan agustus
2013, selisih antara data aktual (target) dengan data peramalan relatif tidak terlalu
jauh dan memiliki tren yang sama, sedangkan pada 2 bulan terakhir selisihnya

jauh dan pola tren yang berbeda. Sehingga dapat dikatakan bahwa aplikasi dengan
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menggunakan metode improved elman mampu meramalkan permintaan timba cor,

dengan tingkat akurasi sebesar 10,13% untuk meramalkan 1 periode kedepan.
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